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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan pelaksanaan kegiatan usap
abur sebagai upaya dari para pengajar dalam meningkatkan keterampilan motorik halus
anak usia dini dalam aktivitas akademik serta kehidupan sehari-hari. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Partisipan dalam
penelitian ini terdiri dari guru dan anak-anak usia dini di salah satu institusi pendidikan
di daerah Narthiwat. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara,
dan pengumpulan dokumentasi. Analisis data dilakukan secara interaktif dengan melalui
proses reduksi data, presentasi data, dan penyimpulan. Hasil studi mengungkapkan bahwa
aktivitas usap abur yang dilaksanakan oleh pendidik dapat memperbaiki keterampilan
motorik halus anak, termasuk koordinasi antara mata dan tangan, akurasi gerakan,
serta fleksibilitas jari. Aktivitas ini dilaksanakan secara bertahap dan disesuaikan dengan
karakteristik serta kebutuhan anak. Di samping itu, pemanfaatan media yang menarik dan
metode pengajaran yang inovatif juga berkontribusi pada keberhasilan kegiatan ini. Hasil
studi mengungkapkan bahwa aktivitas usap abur yang dilaksanakan oleh pendidik dapat
memperbaiki keterampilan motorik halus anak, termasuk koordinasi antara mata dan
tangan, akurasi gerakan, serta fleksibilitas jari. Aktivitas ini dilaksanakan secara bertahap
dan disesuaikan dengan karakteristik serta kebutuhan anak. Di samping itu, pemanfaatan
media yang menarik dan metode pengajaranyang inovatif juga berkontribusi pada
keberhasilan kegiatan ini.

Kata Kunci : Usap Abur; Anak Usia Dini; Motorik Halus

ABSTRACT. The purpose of this study is to show how teachers use the rub-abur activity to
help young children develop their fine motor abilities for both academic and everyday tasks.
This study used a qualitative approach with descriptive methodologies. Teachers and young
children from one of the schools in the Narthiwat region participated in this study.
Techniques for gathering data included documentation -collection, interviews, and
observation. The procedures of data reduction, data display, and conclusion were used to
conduct interactive data analysis. The study's findings showed that teachers' rub-abur
exercises can enhance kids' fine motor abilities, such as finger flexibility, hand-eye
coordination, and movement precision. This activity was implemented gradually and
tailored to the needs and traits of the kids. The success of this exercise was also aided by the
use of engaging media and creative teaching techniques. The study's findings showed that
teachers' rub-abur exercises can enhance kids' fine motor abilities, such as finger flexibility,
hand-eye coordination, and movement precision. This activity was implemented gradually
and tailored to the needs and traits of the kids. In addition, the utilization of fascinating
media and innovative teaching approaches also contributed to the success of this exercise.
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Implementasi Kegiatan Usap Abur sebagai Upaya Guru dalam Mengembangkan Motorik Halus Anak Usia Dini

PENDAHULUAN
Indikator perkembangan motorik halus anak usia 5 sampai 6 tahun meliputi

kemampuan menggambar, meniru bentuk, melakukan eksplorasi media, menggunakan
alat tulis dengan benar, mengekspresikan diri melalui gambar rinci, menggunting sesuai
pola, serta menempel gambar dengan tepat [1]. Di dalam Al-Qur’an disebutkan bahwa
manusia dilahirkan tanpa pengetahuan, dan Allah memberikan kemampuan berupa
pendengaran, penglihatan, serta akal untuk berkembang secara optimal, Allah
berfirmap:
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Artinya: “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak
mengetahui apa-apa, dan Dia memberikan pendengaran, penglihatan, dan hati, agar
kamu bersyukur” [2]. Ayat ini mengandung makna bahwa Allah SWT memberikan
potensi perkembangan pada anak seperti indera dan kemampuan motorik yang harus
dikembangkan melalui stimulasi pendidikan yang tepat secara bertahap.

Pendidikan anak usia dini tidak hanya perlu memberikan keterampilan dasar
bagi anak-anak, tetapi juga harus membekali mereka dengan karakter dan kemampuan
berpikir kritis, kreativitas, dan problem-solving [3]. fenomena utama di Ban Iso School,
Narathiwat, Thailand, adalah keterlambatan perkembangan kemampuan motorik halus
pada anak usia 5 sampai 6 tahun di kelas B, sekitar 15 dari jumlah 18 peserta didik
mereka kesulitan mengontrol gerakan seperti meremas, menggulung, dan membentuk
adonan. Hal ini terjadi karena kurangnya strategi aktivitas sensorik taktil dalam
kurikulum pendidikan anak usia dini di Thailand. Ini memengaruhi kemampuan peserta
didik dalam melakukan aktivitas sehari-hari seperti menulis dan berpakaian, serta
persiapan untuk sekolah dasar

Wawasan ini berasal dari teori Maria Montessori, khususnya konsep kehidupan
praktis dan aktivitas sensorik, yang menekankan strategi guru dalam memberikan
bimbingan melalui kegiatan usap abur, sehingga mampu merangsang pengembangan
otot jari secara bertahap [4]. Rencana pemecahan mencakup eksplorasi strategi guru
secara kualitatif, seperti demonstrasi motif budaya Melayu, rotasi kelompok kecil (4-5
anak), serta refleksi naratif. Metode teknik analisi data yang digunakan termasuk
observasi partisipatif dan wawancara mendalam untuk mengidentifikasi pola-pola yang
efektif dalam lingkungan pembelajaran yang unik di Narathiwat.

Secara teoretis, konsep practical life dan aktivitas sensorik dari Maria Montessori
menekankan pentingnya stimulasi langsung melalui kegiatan yang melibatkan
koordinasi tangan dan indera. Aktivitas seperti meremas, menggulung, dan mengusap
bahan merupakan bentuk latihan yang dapat memperkuat otot-otot kecil pada jari anak
secara bertahap. Namun, fenomena di Ban Iso School menunjukkan bahwa meskipun
aktivitas serupa telah diperkenalkan, hasil yang dicapai belum optimal. Hal ini terlihat
dari masih rendahnya kemampuan anak dalam mengontrol gerakan halus, seperti
membentuk adonan secara simetris. Kondisi tersebut mengindikasikan adanya
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kesenjangan antara teori dan praktik, di mana secara teoretis aktivitas sensorik dinilai
efektif, tetapi dalam implementasinya di lapangan belum memberikan hasil yang
maksimal karena kurang memperhatikan konteks pembelajaran. Oleh karena itu,
keberhasilan strategi pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh jenis aktivitas yang
digunakan, tetapi juga oleh kemampuan guru dalam mengemas aktivitas tersebut agar
sesuai dengan konteks budaya dan karakteristik anak.

Penelitiannya sebelumnya di Indonesia berfokus pada penelitian kuantitatif, PTK,
seperti peningkatan skor 35-85% dengan menggunakan playdough [5]. Namun, masih
sedikit studi kualitatif yang mengeksplorasi pengalaman subjektif para guru, dalam
konteks budaya Thailand Selatan, khususnya di wilayah Narathiwat. Penelitian tersebut
juga melibatkan integrasi usap abur dengan elemen budaya Melayu-Thai.

Meskipun berbagai penelitian telah menunjukkan bahwa aktivitas sensorimotor
seperti playdough, kolase, dan meronce efektif dalam meningkatkan kemampuan
motorik halus anak usia dini, sebagian besar penelitian tersebut masih berfokus pada
pendekatan kuantitatif dan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang menitikberatkan pada
peningkatan hasil belajar dalam bentuk angka. Pendekatan ini cenderung belum mampu
menggambarkan secara mendalam proses pembelajaran, pengalaman subjektif guru,
serta dinamika interaksi yang terjadi di dalam kelas. Selain itu, penelitian sebelumnya
umumnya dilakukan dalam konteks pendidikan di Indonesia, sehingga belum banyak
mengkaji bagaimana strategi pembelajaran motorik halus diterapkan dalam konteks
budaya yang berbeda, seperti masyarakat Melayu-Thai di Thailand Selatan. Padahal,
konteks sosial dan budaya memiliki peran penting dalam membentuk pengalaman
belajar anak. Dengan demikian, terdapat dua celah penelitian (research gap) utama,
yaitu: Keterbatasan studi kualitatif yang mengeksplorasi pengalaman guru secara
mendalam dalam merancang dan menerapkan strategi pembelajaran motorik halus,
minimnya penelitian berbasis konteks budaya lokal, khususnya integrasi aktivitas
sensorik seperti usap abur dengan nilai-nilai budaya Melayu-Thai di Thailand Selatan,
penelitian ini hadir untuk mengisi kedua celah tersebut melalui pendekatan kualitatif
fenomenologis yang berfokus pada pengalaman guru dan praktik pembelajaran
kontekstual berbasis budaya.

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan efektivitas aktivitas sensorimotor
dalam meningkatkan kemampuan motorik halus anak. Misalnya, penelitian oleh Neng
Rosita & Nuryati menemukan bahwa penggunaan playdough dapat meningkatkan
keterampilan motorik halus hingga 85% [6]. Namun, penelitian tersebut hanya berfokus
pada peningkatan hasil tanpa mengeksplorasi bagaimana proses pembelajaran
berlangsung secara mendalam. Penelitian lain oleh Suryameng menunjukkan bahwa
kegiatan kolase dan meronce mampu meningkatkan koordinasi mata dan tangan anak.
Akan tetapi, pendekatan yang digunakan masih bersifat prosedural dan kurang
mempertimbangkan aspek pengalaman belajar anak maupun strategi pedagogis guru
secara kontekstual [7]. Selanjutnya, studi internasional oleh Fauziddin & Ningrum dalam
jurnal Early Child Development and Care mengungkap bahwa aktivitas berbasis
sensorimotor berkontribusi terhadap kesiapan akademik anak [8]. Meskipun demikian,
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penelitian ini belum mengaitkan pembelajaran dengan konteks budaya lokal yang
spesifik.

Kedua, dari sudut pandang teori, kemajuan motorik halus sangat terkait dengan
perkembangan kognitif dan kemampuan regulasi diri. Kemampuan motorik halus di usia
prasekolah merupakan indikator penting untuk pencapaian literasi dan numerasi di
tahap pendidikan selanjutnya [9]. Perkembangan motorik anak dipengaruhi oleh
interaksi antara faktor kematangan fisik, pengalaman belajar, dan konteks sosial-budaya
[10]. Ketiga, riset yang menggunakan pendekatan kualitatif di bidang internasional
mulai menunjukkan betapa pentingnya konteks sosial dan budaya dalam proses
pembelajaran bagi anak-anak di usia dini. Dalam sudut pandang sosiokultural
menegaskan bahwa perkembangan anak tidak dapat dipisahkan dari praktik budaya
yang ada di sekitarnya [11]. Studi terbaru di wilayah Asia Tenggara juga mengungkap
bahwa menggabungkan nilai-nilai budaya lokal dalam pembelajaran anak usia dini
dapat meningkatkan partisipasi dan makna belajar bagi anak [12].

Namun demikian, banyak penelitian sebelumnya lebih menitik beratkan pada
pengukuran peningkatan hasil belajar dalam bentuk angka dan belum mengeksplorasi
secara mendalam pengalaman subjektif guru dalam merancang dan menerapkan
strategi pembelajaran motorik halus, terutama dalam konteks masyarakat Melayu-Thai
di Thailand Selatan. Penelitian mengenai penggabungan praktik budaya lokal seperti
kegiatan usap abur dalam pengembangan motorik halus juga masih jarang ditemukan
dalam literatur akademik. Dengan demikian, studi ini memiliki peran yang berbeda dan
melengkapi studi sebelumnya, yaitu dengan menganalisis secara mendalam pengalaman
para guru dalam menerapkan strategi pembelajaran motorik halus melalui kegiatan
usap abur yang terhubung dengan nilai-nilai budaya Melayu-Thai di Narathiwat.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pada pengembangan model
pembelajaran yang sesuai dengan konteks dan peka terhadap kultur dalam pendidikan
anak usia dini.

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dengan rinci strategi nyata yang
digunakan oleh para pendidik PAUD di Ban Iso School, Provinsi Narathiwat, Thailand
Selatan, untuk memperbaiki keterampilan motorik halus anak-anak usia 5 sampai 6
tahun melalui aktivitas seperti teknik mengusap, contoh cara meremas adonan, latihan
dalam kelompok kecil, serta evaluasi reflektif yang sesuai dengan karakteristik anak
bilingual Melayu-Thai. Selain itu, penelitian ini juga menjelaskan pandangan langsung
guru dan anak mengenai efek dari kegiatan tersebut, contohnya bagaimana anak
merasakan peningkatan kekuatan jari atau rasa percaya diri setelah secara rutin
berinteraksi dengan playdough dan cat warna selama 20-25 menit setiap sesi [13].
Terakhir, berdasarkan hasil kualitatif dari observasi partisipatif dan wawancara
mendalam, penelitian ini mengembangkan model strategi praktis yang terinspirasi oleh
budaya Islam lokal Narathiwat-seperti penggabungan motif masjid atau bunga Melayu
agar dapat diterapkan oleh guru PAUD lainnya di daerah perbatasan untuk mencapai
hasil yang maksimal dalam koordinasi mata-tangan dan kreativitas anak.

Data awal yang diperoleh dari observasi pra-penelitian pada bulan November
2025 di Sekolah Ban Iso, Provinsi Narathiwat, Thailand Selatan, menunjukkan adanya

Murhum : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, DOI: 10.37985/murhum.v7i1.2114 | 1371



Uswatun Hasanah Siregarl, Darliana Sormin2, dan Rahmah Yasrah Dalimunthe3

kebutuhan mendesak untuk penerapan strategi usap abur demi mengatasi masalah
perkembangan motorik halus pada 18 anak kelompok B (berusia 5 hingga 6 tahun). Dari
jumlah tersebut, 11 anak atau 55% hanya berada dalam kategori "Cukup" berdasarkan
indikator utama meremas adonan, yang mencerminkan kurangnya koordinasi jari dan
kekuatan genggaman yang memadai. Hal ini terlihat dari ketidakmampuan mereka
untuk menjaga bentuk bulat simetris selama 10 detik.

Data awal menunjukkan bahwa dari 18 anak, sebanyak 11 anak (55%) masih
berada pada kategori “cukup” dalam kemampuan motorik halus, khususnya pada
indikator meremas adonan. Temuan ini tidak hanya menggambarkan tingkat
ketercapaian, tetapi juga mengindikasikan adanya kelemahan pada aspek koordinasi
otot jari dan kekuatan genggaman anak. Selain itu, ketidakmampuan anak dalam
mempertahankan bentuk bulat selama 10 detik menunjukkan bahwa stimulasi yang
diberikan belum mampu melatih kontrol motorik secara optimal. Hasil wawancara
dengan guru juga mengungkap bahwa anak cenderung cepat merasa bosan apabila
aktivitas pembelajaran tidak dikaitkan dengan cerita atau konteks yang dekat dengan
kehidupan mereka, seperti nilai-nilai Islam. Hal ini menegaskan bahwa keterlibatan
emosional dan konteks budaya memiliki peran penting dalam mendukung keberhasilan
pembelajaran.

Wawancara semi-terstruktur awal dengan guru kelas mendukung pernyataan ini,
dengan ungkapan yang mencolok: "Anak-anak menyukai usap abur tetapi cepat merasa
bosan tanpa cerita Islam yang dikenali," yang menunjukkan perlunya penyesuaian
kontekstual untuk menjaga ketertarikan. Analisis dokumen rencana pelajaran mingguan
3 sesi usap abur masing-masing 15 menit juga menegaskan urgensi situasi ini, karena
frekuensi dan durasi tersebut belum inklusif terhadap elemen naratif budaya. Dengan
demikian, kondisi dasar ini menjadi landasan argumen yang kuat untuk penelitian
kualitatif fenomenologi dalam merumuskan model strategi yang inklusif.

Kajian teoritis dari penelitian ini didasarkan pada pendekatan kualitatif mengenai
perkembangan keterampilan motorik halus pada anak usia 5-6 tahun, yang berkaitan
dengan koordinasi otot kecil pada tangan dan jari [14]. Hal ini mendukung kemampuan
gerakan yang presisi, seperti mencubit (menggunakan jari telunjuk dan ibu jari) serta
menggenggam terbalik [15]. Pada fase ini, anak telah mencapai tingkat koordinasi visual-
motor yang optimal melalui aktivitas kreatif seperti proyek seni. Aktivitas yang
melibatkan pengolesan adonan secara kualitatif berfungsi sebagai alat manipulatif yang
merangsang kekuatan genggaman dan kemampuan sensorik melalui pengalaman
langsung dalam meremas, menggulung, dan membentuk adonan [16]. Proses ini sangat
sesuai dengan ciri-ciri motorik halus anak pada usia 5-6 tahun, seperti menggambar
bentuk-bentuk kompleks dan koordinasi antara mata dan tangan.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain fenomenologis
untuk memahami secara mendalam pengalaman dan strategi guru dalam
mengembangkan kemampuan motorik halus anak usia dini. Penelitian dilaksanakan
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selama dua bulan, yaitu pada November hingga Desember 2025, bertempat di Ban Iso
School, Provinsi Narathiwat, Thailand Selatan. Subjek penelitian terdiri atas satu guru
kelas sebagai informan utama dan anak usia 5-6 tahun sebagai subjek observasi.
Pemilihan subjek dilakukan secara purposive berdasarkan keterlibatan langsung dalam
kegiatan pembelajaran usap abur.

Teknik pengumpulan data meliputi observasi partisipatif, wawancara semi-
terstruktur, dan dokumentasi. Observasi partisipatif dilakukan untuk mengamati secara
langsung proses pembelajaran serta interaksi antara guru dan anak. Wawancara semi-
terstruktur digunakan untuk menggali informasi mendalam terkait strategi
pembelajaran, kendala, serta refleksi guru dalam mengembangkan motorik halus anak.
Dokumentasi berupa foto kegiatan, hasil karya anak, dan perangkat pembelajaran
digunakan sebagai data pendukung.

Analisis data menggunakan model interaktif Miles dan Huberman yang meliputi
tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau
verifikasi. Proses analisis dilakukan secara siklis dan berlangsung terus-menerus hingga
mencapai kejenuhan data (data saturation), sehingga diperoleh temuan yang kredibel.
Keabsahan data diuji melalui teknik triangulasi sumber dan triangulasi teknik, dengan
membandingkan data hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk memastikan
konsistensi dan validitas temuan. Selain itu, dilakukan diskusi dengan informan untuk
memperkuat keabsahan data. Untuk memperjelas alur pelaksanaan penelitian, tahapan
penelitian disajikan pada Gambar 1.

Identifikasi

A\ 4

Observasi Awal

!

Pengumpulan Data
(Observasi-Wawancara-
Dokumentasi)

Analisis Data
(Reduksi-Penyajian-
Kesimpulan)

}

Temuan & Model Strategi

Gambar 1. Desain Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan Kegiatan Bermain. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan
usap abur diterapkan sebagai strategi pembelajaran berbasis aktivitas yang terintegrasi
dalam kegiatan harian anak di kelas 3/2 Ban Iso School. Kegiatan ini dilakukan secara

Murhum : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, DOI: 10.37985/murhum.v7i1.2114 | 1373



Uswatun Hasanah Siregarl, Darliana Sormin2, dan Rahmah Yasrah Dalimunthe3

terstruktur, dimulai dari pemberian contoh oleh guru, pelaksanaan oleh anak, hingga
evaluasi sederhana terhadap hasil karya anak. Guru menggunakan berbagai media
seperti pasir berwarna, tepung, dan bahan alami lainnya yang mudah dimanipulasi oleh
anak. Proses pelaksanaan kegiatan usap abur dilakukan secara bertahap sebagaimana
ditunjukkan pada Gambar 2.

Gambar 2. Pelaksanaan kegi:::i usap abur oleh guru dan anak di kelas 3/2 Ban Iso School

Secara analitis, pelaksanaan kegiatan ini sejalan dengan teori pembelajaran
konstruktivistik yang menekankan bahwa anak membangun pengetahuan melalui
pengalaman langsung. Aktivitas usap abur memberikan kesempatan bagi anak untuk
belajar melalui eksplorasi sensorimotor, yang menurut teori perkembangan kognitif
Piaget termasuk dalam tahap praoperasional, di mana anak belajar melalui manipulasi
objek konkret. Selain itu, kegiatan ini juga mencerminkan prinsip pembelajaran berbasis
bermain (play-based learning), yang terbukti efektif dalam pendidikan anak usia dini.
Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa aktivitas berbasis manipulatif dapat
meningkatkan koordinasi motorik halus serta kesiapan menulis pada anak usia dini.
Dengan demikian, kegiatan usap abur tidak hanya bersifat rekreatif, tetapi juga memiliki
dasar pedagogis yang kuat.

Respons dan Keterlibatan Anak. Hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian
besar anak menunjukkan respons positif terhadap kegiatan usap abur. Anak tampak
antusias, aktif, dan terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran (lihat Gambar
3).

—= ~ -

Gambar 3. Antusias dan keterlibatan aktif anak dalam kegiatan usap abur
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Secara analitis, tingginya keterlibatan anak dapat dijelaskan melalui teori
motivasi intrinsik, di mana aktivitas yang menyenangkan dan sesuai dengan minat anak
akan meningkatkan partisipasi belajar. Kegiatan usap abur memberikan pengalaman
multisensori yang menarik sehingga mampu mempertahankan perhatian anak lebih
lama. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa
penggunaan media konkret dan aktivitas langsung dapat meningkatkan engagement
anak dalam pembelajaran. Anak yang terlibat aktif cenderung memiliki tingkat
konsentrasi yang lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran yang bersifat pasif.
Namun demikian, ditemukan variasi keterlibatan antar anak. Beberapa anak
memerlukan bimbingan lebih intensif, terutama dalam memahami instruksi. Hal ini
menunjukkan adanya perbedaan tingkat perkembangan individu, sehingga diperlukan
pendekatan diferensiasi dalam pembelajaran.

Perkembangan Motorik Halus Anak. Hasil penelitian menunjukkan adanya
peningkatan kemampuan motorik halus anak setelah mengikuti kegiatan usap abur.
Peningkatan ini terlihat dari kemampuan anak dalam menggerakkan jari secara lebih

terkontrol dan hasil karya yang leblh rapl (llhat Gambar 4)

Gambar 4. Hasil karya anak menunjukkan perkembangan motorik halus

Secara analitis, perkembangan ini dapat dijelaskan melalui teori perkembangan
motorik yang menyatakan bahwa keterampilan motorik halus berkembang melalui
latihan yang berulang dan stimulasi yang tepat. Kegiatan usap abur memberikan latihan
yang konsisten terhadap otot-otot kecil pada tangan, sehingga membantu meningkatkan
kekuatan dan koordinasi. Hasil ini juga didukung oleh penelitian terdahulu yang
menyatakan bahwa aktivitas manipulatif seperti meremas, mengusap, dan menyusun
bahan dapat meningkatkan keterampilan motorik halus secara signifikan. Selain itu,
kegiatan ini juga berkontribusi terhadap kesiapan menulis anak, karena melatih kontrol
gerakan tangan yang diperlukan dalam aktivitas menulis. Meskipun demikian,
perkembangan setiap anak tidak sama. Beberapa anak menunjukkan kemajuan yang
lebih cepat, sementara yang lain memerlukan waktu dan latihan lebih lanjut. Hal ini
menegaskan pentingnya pemberian stimulasi yang berkelanjutan dan sesuai dengan
kebutuhan individu anak.

Peran Guru dalam Pembelajaran. Peran guru dalam pelaksanaan kegiatan usap
abur sangat dominan, terutama dalam membimbing dan memberikan arahan kepada
anak selama kegiatan berlangsung (lihat Gambar 5).
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Gambar 5. Peran guru aalam membimbing kegiata;l u; abur
Secara analitis, peran ini sesuai dengan teori pembelajaran Vygotsky tentang Zone
of Proximal Development (ZPD), di mana guru memberikan scaffolding atau bantuan
kepada anak untuk mencapai kemampuan yang lebih tinggi. Dalam kegiatan usap abur,

guru memberikan contoh, arahan, serta bantuan secara bertahap hingga anak mampu
melakukan aktivitas secara mandiri. Selain itu, guru juga berperan dalam mengatasi
berbagai kendala yang muncul, seperti perbedaan kemampuan anak dan keterbatasan
waktu pembelajaran. Guru menggunakan strategi seperti pemberian contoh langsung,
bimbingan individual, serta penggunaan media yang menarik untuk meningkatkan
efektivitas pembelajaran. Temuan ini diperkuat oleh penelitian sebelumnya yang
menyatakan bahwa keberhasilan pembelajaran anak usia dini sangat dipengaruhi oleh
kompetensi guru dalam mengelola kelas dan menciptakan aktivitas yang sesuai dengan
tahap perkembangan anak.

Belum ada kajian mendalam tentang bagaimana proses belajar berlangsung
secara dinamis, pengalaman langsung para guru, serta pemahaman pedagogis yang
timbul saat strategi usap abur tersebut diterapkan. Selain itu, sebagian besar penelitian
sebelumnya hanya memfokuskan pada konteks pendidikan di Indonesia, sehingga aspek
sosial dan budaya lokal yang beragam belum banyak diteliti secara ilmiah [17]. Di
Thailand Selatan, terutama daerah Narathiwat yang memiliki ciri khas budaya Melayu-
Thai, terdapat realitas sosial, nilai-nilai budaya, dan metode pendidikan yang berbeda
dibandingkan dengan konteks di Indonesia [18].

Penggabungan kegiatan usap abur dengan elemen-elemen budaya setempat baik
itu berupa simbol, nilai, atau aktivitas sehari-hari merupakan hal yang masih jarang
diteliti secara mendalam. Keterbatasan ini menandakan adanya celah dalam penelitian
pada dua poin utama. Pertama, masih sedikit studi kualitatif yang mengeksplorasi
secara mendalam pengalaman pribadi para guru dalam merancang, melaksanakan, dan
mengevaluasi metode pembelajaran motorik halus, termasuk bagaimana guru
menafsirkan kegiatan usap abur sebagai bagian dari praktik pengajaran. Kedua,
penelitian mengenai penerapan strategi pengembangan motorik halus dalam konteks
budaya yang berbeda masih jarang dilakukan, terutama dalam komunitas Melayu-Thai
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di Thailand Selatan, yang memungkinkan penyesuaian metode pembelajaran sesuai
dengan nilai-nilai budaya setempat.

Dengan cara ini, penelitian ini memiliki kepentingan ilmiah untuk menutupi
kekurangan tersebut dengan pendekatan kualitatif yang fokus pada penjelajahan arti,
pengalaman, dan praktik pengajaran para guru dalam konteks budaya tertentu.
Pendekatan ini tidak hanya memperluas cakupan penelitian tentang perkembangan
motorik halus untuk anak-anak usia dini, tetapi juga memberikan sumbangan dalam
pengembangan model pembelajaran yang sesuai dengan konteks, peka terhadap
budaya, dan relevan dengan keadaan pendidikan di Narathiwat, Thailand Selatan.

Studi tentang kemajuan motorik halus pada anak-anak di usia dini telah banyak
dilaksanakan, baik di dalam negeri maupun di luar negeri. Secara keseluruhan,
penelitian-penelitian ini menunjukkan bahwa dorongan melalui aktivitas pengecekan
dan permainan yang terencana memberikan dampak besar bagi peningkatan kerjasama
tangan dan mata, pengendalian otot kecil, serta persiapan untuk menulis pada anak [19].
Pertama, penelitian kuantitatif dan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) di Indonesia
menunjukkan bahwa penggunaan media seperti playdough, kolase, meronce, dan
melipat kertas sangat efektif dalam meningkatkan keterampilan motorik halus pada
anak berusia 5-6 tahun. Contohnya, Meningkatkan Kemampuan Motorik Halus Anak
melalui Kegiatan Usap Abur Kelompok A di TK ‘Aisyiyah Bustanul Athfal Jajag [20].
jurnal edukasi riset. Strategi PTK: Demo usap serbuk warna pada Kkertas buffalo,
peningkatan 42%—85%. Penelitian lain yang dipublikasikan dalam Early Child
Development and Care juga mencatat bahwa kegiatan yang berfokus pada permainan
sensorimotor memberikan dampak positif pada perkembangan keterampilan motorik
halus serta kesiapan akademik di tingkat awal [21],[22].

KESIMPULAN

Penelitian ini menghasilkan temuan baru bahwa kegiatan usap abur sebagai
strategi pembelajaran berbasis bermain memiliki kontribusi efektif dalam
mengembangkan keterampilan motorik halus anak usia 5-6 tahun melalui pengalaman
sensorimotor yang konkret dan terstruktur. Novelty penelitian ini terletak pada integrasi
aktivitas manipulatif sederhana dengan pendekatan scaffolding guru yang sistematis,
sehingga tidak hanya meningkatkan koordinasi tangan-mata dan kontrol gerak jari,
tetapi juga memperkuat keterlibatan aktif dan motivasi intrinsik anak dalam proses
pembelajaran. Temuan ini menegaskan bahwa kombinasi antara desain aktivitas yang
kontekstual dan peran guru yang adaptif menjadi kunci dalam optimalisasi
perkembangan motorik halus anak usia dini.
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